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ABSTRAK

Ahmad Faizal (2019). ’Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi
Mata-Tangan terhadap Kemampuan Smash Bulutangkis PB. All
Star Kota Payakumbuh”.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya prestasi atlet PB. All
Star. Hal ini disebabkan oleh salah satunya karena kurangnya kemampuan smash
pada atlet bulutangkis putra. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan
smash atlet putra PB. All Star Kota Payakumbuh.

Penelitian ini merupakan jenis korelasional. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 32 orang atlet. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling sehingga sampel berjumlah 15 orang atlet putra. Daya ledak otot lengan
diukur dengan One Medicine Ball Putt Test, koordinasi mata-tangan dengan tes
lempar-tangkap bola tenis, dan kemampuan smash dengan tes kemampuan smash
bulutangkis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi
sederhana dan ganda.

Hasil Penelitian: Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan
kemampuan smash sebesar rhiwng (0,603) > rper (0,514). Koordinasi mata-tangan
berhubungan dengan kemampuan smash sebesar rhiwung (0,654) > rianer (0,514).
Kemudian, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan berhubungan
secara bersama-sama terhadap kemampuan smash sebesar rhiwung (0,680) > rtapel
(0,514).

Kata kunci: Daya ledak otot lengan, koordinasi mata-tangan, kemampuan smash
bulutangkis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan olahraga dalam kehidupan manusia sangat penting karena melalui
olahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta
mempunyai watak disiplin dan akhirnya akan membentuk manusia yang
berkualitas. Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang
melakukan pembangunan dan peningkatan dalam bidang ini. Peningkatan di
bidang olahraga ini bertujuan agar meningkatkan kualitas masyarakat dan untuk
pembentukan watak dan kepribadian yang lebih baik. Oleh karena itu pembinaan
di bidang olahraga sangat perlu ditumbuh kembangkan mulai dari daerah-daerah
kecil sampai daerah pusat. Pentingnya pengembangan dan pembinaan di bidang
olahraga ini telah di jelaskan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, tujuan Keolahragaan Nasional tersebut terdapat dalam
Bab 2 Pasal 4 yang berbunyi:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatandan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina

persatuan dan kesatauan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa tujuan negara Indonesia
dapat diwujudkan melalui pembangunan di bidang olahraga. Pembangunan yang
dimaksud adalah pembangunan yang akan menciptakan olahraga yang berprestasi.
Prestasi yaitu suatu tujuan yang harus dicapai dalam pembinaan olahraga. Untuk
mencapai prestasi ini sangat dibutuhkan pembinaan olahraga yang terancang dan

terprogram dengan baik.



Salah satu cabang olahraga yang berprestasi dan cukup populer saat ini
adalah bulutangkis. Popularitas bulutangkis ini dapat dilihat dari banyak orang
mulai dari usia dini, anak-anak, remaja, taruna atau dewasa dan juga termasuk tua
banyak yang memainkan olahraga bulutangkis. Di Indonesia juga banyak lahir
sekolah bulutangkis yang menjadi wadah dalam pembinaan atlet bulutangkis yang
berprestasi.

Olahraga bulutangkis di Sumatera Barat sudah sangat populer, dilihat dari
banyak orang mulai dari usia dini, anak-anak, remaja, taruna atau dewasa dan juga
termasuk tua banyak yang memainkan olahraga bulutangkis. Perkembangan
olahraga bulutangkis di Sumatera barat sudah sangat pesat hal ini dibuktikan
dengan banyaknya lahir sekolah bulutangkis yang membentuk atlet-atlet yang
berprestasi.

Payakumbuh merupakan daerah yang ikut mendukung pembinaan atlet
bulutangkis. Buktinya di daerah ini terdapat banyak klub bulutangkis diantaranya
: PB. Apor, PB. All Star, PB. Sarasah, dan PB. Masri M. Dengan berdirinya klub-
klub bulutangkis ini diharapkan dapat membentuk putra-putri daerah yang
berprestasi dibidang bulutangkis dan dapat mengharumkan nama daerah bahkan
nama bangsa.

Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan pembinaan olahraga
bulutangkis, perlu didukung oleh prinsip-prinsip latihan dan pemahaman tentang
komponen atau unsur-unsur prestasi olahraga. Menurut Syafruddin (2013:55),
“Mengatakan ketepatan seseorang atlet dalam suatu pertandingan atau kompetisi

pada dasarnya ditentukan oleh dua faktor yaitu: faktor internal yang terdiri dari



kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang ditimbulkan dari luar pemain seperti pelatih, program latihan, iklim
dan cuaca, sarana prasarana, penonton, wasit, organisasi, keluarga, gizi, ekonomi,
dan sebagainya”.

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang menuntut penguasaan
teknik bermain yang betul-betul dikuasai dengan baik. Teknik dasar dalam
permainan bulutangkis yaitu grip (pegangan), footwork (olah kaki), stroke
(pukulan), dan penguasaan pola bermain. Dari keseluruhan teknik tersebut smash
merupakan salah satu teknik yang sangat perlu dikuasai, karena smash merupakan
salah satu pukulan yang digunakan untuk mendapatkan poin dalam permainan
bulutangkis.

Dari keseluruhan gerakan teknik smash, ada beberapa faktor yang sangat
menunjang keberhasilan dalam melakukan teknik smash ini yaitu: Daya tahan,
kekuatan, daya ledak otot lengan, kelenturan pergelangan tangan, reaksi tangan,
koordinasi, dan akurasi. Daya tahan merupakan salah satu komponen biomotorik
yang sangat dibutuhkan dalam aktifitas fisik. Kekuatan merupakan komponen
yang sangat penting dari kondisi fisik. Daya ledak otot merupakan kekuatan untuk
mempergunakan kekuatan maksimal yang digunakan dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya, kecepatan merupakan kemampuan untuk mengatasi beban
tahanan dengan kecepatan kontraksi yang tinggi. Kelenturan merupakan
kemampuan seseorang dalam menyesuaikan dirinya untuk melakukan segala
aktivitas tubuh penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, ligamen-ligamen di

sekitar persendian.



Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan dengan tempo yang
sangat cepat. Oleh karena itu, komponen biomotor yang perlu dibangun sejak
awal adalah kecepatan. Secara umum kecepatan mengandung pengertian
ketepatan seseorang untuk melakukan gerakan atau serangkaian gerak secepat
mungkin sebagai jawaban dari rangsangan.

Menurut Syafruddin (2013:89), “Mengatakan pada dasarnya kecepatan
dibedakan atas kecepatan reaksi dan kecepatan aksi (gerakan)”. Menurut Jonath &
Krempel dalam Syafruddin (2013:89), “Menyatakan kecepatan reaksi adalah
ketepatan untuk menjawab rangsangan atau stimulus secara akusti, optik, dan
taktil dengan cepat”.

Dalam permainan bulutangkis, reaksi seseorang sangatlah perpengaruh
terhadap kualitas pukulan, rekasi tangan menjadi salah satu unsur yang paling
dominan saat melalukan pukulan, karena tangan harus dapat langsung bergerak
ketika lawan berhasil mengembalikan shuttlecock. Selain reaksi tangan,
komponen koordinasi juga dibutuhkan dalam permainan bulutangkis. Lebih
spesifiknya permainan bulutangkis membutuhkan ketepatan koordinasi mata-
tangan yang baik. Ketepatan merupakan salah satu komponen yang penting dalam
melakukan suatu pukulan.

Namun pada kenyataannya latihan yang diberikan untuk meningkatkan
kemampuan smash hanya menggunakan latihan drilling, dan latihan fisik yang
diberikan hanya sebatas meningkatkan kebugaran. Karena kurangnya variasi
latihan untuk meningkatkan kemampuan Smash untuk permainan bulutangkis

sehingga kemampuan biomotor tidak begitu diperhatikan.



Klub PB. All Star adalah salah satu klub bulutangkis yang terletak di Kota
Payakumbuh. Klub PB. All Star merupakan tempat pembinaan bulutangkis dari
tingkat anak-anak, remaja, dan taruna yang memiliki sarana dan prasarana yang
dapat menunjang keberhasilan proses latihan. Peneliti berharap setelah
dilakukannya penelitian atlet klub PB. All Star dapat mengalami perbaikan dalam
proses latihan dan dapat meningkatkan kualitas bermain.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 September 2019 dengan
pelatih PB. All Star Kota Payakumbuh Dendi Fajar Irawan, perlu adanya suatu
penelitian mendalam karena masih rendahnya prestasi atlet PB. All Star terbukti
pada tahun 2019 sudah 3 kali atlet PB. All Star mengikuti kejuaraan diantaranya:
Pada bulan Januari 2019 PB. All Star mengikuti kejuaraan Bulutangkis tingkat
Sumatera yang diadakan di Gor Simpang Benteng hanya mampu sampai
perdelapan final. Pada bulan juni 2019 mengikuti kejuaraan Walikota Cup hanya
mampu sampai perempat final dan dilanjutkan dengan kejuaraan Solok Cup yang
diadakan oleh Kota Solok atlet PB. All Star hanya sampai perempat final.

Belum maksimalnya prestasi atlet PB. All Star ini disebabkan oleh
banyaknya atlet yang memiliki kualitas pukulan smash yang kurang baik. Padahal
smash adalah pukulan yang sangat diharapkan untuk atlet mendapatkan poin.
Banyaknya kesalahan atlet dalam melakukan teknik smash seperti tidak tepatnya
perkenaan shuttlecock dengan raket, sehingga hasil pukulan smash atlet banyak
yang tidak jatuh kesasaran yang tepat, ada pukulan smash yang tidak berhasil
menyeberangi net sehingga shuttlecock menyangkut di net, bahkan ada pukulan

smash atlet yang tidak kena. Hal ini dikhawatirkan akan membuat performa atlet



tidak mencapai maksimal saat mengikuti turnamen kedepannya. Untuk itu perlu
sekali dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui seberapa besar Hubungan
Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap Kemampuan
Smash pada Atlet Bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Daya tahan berhubungan dengan kemampuan smash bulutangkis PB. All Star
Kota Payakumbuh.
2. Daya ledak otot lengan berhubungan dengan kemampuan smash bulutangkis
PB. All Star Kota Payakumbubh.
3. Kelenturan pergelangan tangan berhubungan dengan kemampuan smash
bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
4. Reaksi tangan berhubungan dengan kemampuan smash bulutangkis PB. All
Star Kota Payakumbubh.
5. Koordinasi mata-tangan berhubungan dengan kemampuan smash bulutangkis
PB. All Star Kota Payakumbubh.
. Pembatasan Masalah
Karena terlalu banyak permasalahan yang berhubungan dengan ketepatan
pukulan smash dan mencegah penafsiran yang berbeda, maka perlu diberikan
pembatasan masalah supaya ruang lingkup penelitian ini menjadi jelas dan

terarah. Untuk itu penelitian ini hanya meneliti tentang: Seberapa besar hubungan



daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan smash
atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh ?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemapuan smash
atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
2. Seberapa besar hubungan koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan smash
atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
3. Seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan
terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan terhadap
kemapuan smash atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan koordinasi mata-tangan terhadap
kemampuan smash atlet bulutangkis PB. All Star Kota Payakumbuh.
3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan dan
koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PB. All
Star Kota Payakumbubh.
F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat peneliti mendapatkan gelar Strata satu (S1) Prodi Pendidikan

Kepelatihan Olahraga Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



Sebagai salah satu referensi atau acuan bagi pelatih Bulutangkis untuk
program peningkatan prestasi atlet Bulutangkis.

Sebagai salah satu bahan informasi serta kajian penelitian selanjutnya.

Sebagai salah satu referensi tambahan di perpustakaan Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut:
. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash
atlet bulutangkis putra PB. All Star Kota Payakumbuh sebesar ryiwng (0,603) >
Mtaper (0,514).
. Terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan
smash atlet bulutangkis putra PB. All Star Kota Payakumbuh sebesar rhitung
(0,654) > riaper (0,514).
. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan koordinasi mata-
tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis

putra PB. All Star Kota Payakumbuh sebesar rhiwng (0,680) > Fiaper (0,514).

. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan smash bulutangkis yaitu:
1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang
daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan atlet sehingga dapat
menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan smash dalam permainan

bulutangkis.
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2. Untuk meningkatkan prestasi atlet bulutangkis putra PB. All Star Kota
Payakumbuh disarankan kepada atlet untuk tidak mengabaikan latihan
kondisi fisik, karena kondisi fisik merupakan dasar semua cabang olahraga
khususnya bulutangkis dengan cara latihan terstruktur dan terprogram

guna mencapai prestasi yang optimal.
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